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ABSTRAK
Standar kecantikan menjadi patokan dalam menilai penampilan seseorang. 
Hal tersebut yang dialami Ava dari novel Scars Like Wings oleh Erin Stewart. 
Ava merupakan korban kebakaran sehingga ia mempunyai luka bakar dan 
membuat penampilannya berbeda. Pandangan masyarakat membuatnya 
menjadi tertutup dan mempengaruhi kesehatan mentalnya. Salah satu cara 
ia menaklukkan masalah tersebut adalah dengan menulis jurnal sebagai 
media terapi. Therapeutic journaling membantu mengekspresikan perasaan 
individu dan sebagai media self-healing. Media jurnal ini berhasil membuat 
Ava merasa lebih baik dan menaklukkan traumanya. Dalam perancangan ini 
akan menggunakan metodologi Eric Karjaluoto dan menggunakan wawancara 
untuk menggali informasi. Perancangan redesain novel Scars Like Wings ini 
ingin dilakukan untuk menyesuaikan visual novel dengan konten novel, yaitu 
membuat perancangan redesain jurnal visual Ava dengan konten cerita novel 
tersebut. Sebelumnya novel ini tidak ada ilustrasi dan terlihat polos, tetapi 
dengan perancangan ulang menjadi jurnal visual akan lebih menarik.

Kata Kunci: Standar Kecantikan, Kesehatan Mental, Jurnal Visual, Perancangan Ulang

PENDAHULUAN
Novel Scars Like Wings oleh Erin Stewart menceritakan Ava yang merupakan 
korban kebakaran. Dari kejadian tersebut, Ava kehilangan orang tuanya dan 
penampilannya berubah karena luka bakarnya. Hal tersebut membuat Ava murung 
dan menjadi penyendiri. Ia menjadi tidak percaya diri karena penampilannya yang 
berubah. Cora, tante Ava pun mengajak Ava untuk ikut sebuah kelompok terapi dan 
bertemu dengan teman baru. Awalnya Ava menolak tetapi akhirnya ia ikut. Saat 
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sesi kelompok terapi tersebut, ia bertemu dengan terapisnya bernama Dr. Lynch 
dan seorang perempuan seumurannya bernama Piper. Kelompok terapi yang Ava 
ikuti ada kelompok terapi untuk orang-orang yang mengalami trauma kecelakaan. 
Dr. Lynch meminta kelompok tersebut untuk menulis sebuah jurnal, terutama 
untuk Ava yang tidak pernah mengungkapkan perasaannya dan membicarakan 
masalahnya. Penulisan jurnal tersebut menjadi media Ava untuk menjelaskan 
pandangannya terhadap lingkungannya yang memperlakukan ia berbeda. Seiring 
berjalannya waktu Ava menulis jurnal tersebut, karakter Ava ini juga mengalami 
perkembangan menjadi lebih positif terhadap dirinya.

Metode menulis jurnal yang dilakukan Ava merupakan salah satu metode yang 
digunakan oleh terapi untuk individu yang tertutup seperti Ava. Hal tersebut 
dilakukan agar mereka bisa membicarakan masalahnya. Metode jurnal tersebut 
juga berkaitan dengan metode menulis ekspresif. Menulis ekspresif merupakan 
salah satu metode untuk berkomunikasi. Menurut Taylor (2013), metode menulis 
ekspresif merupakan salah satu komunikasi pembicaraan untuk membicarakan 
kejadian yang menimbulkan masalah/trauma dan hal tersebut dapat digunakan 
untuk coping. Walaupun tidak mudah untuk menuliskan kejadian trauma yang 
individu alami, tetapi menurut hasil penelitian Pennekaber dan Beall (1986), 
menulis ekspresif membantu subjek penelitiannya merasa lebih baik terhadap 
kejadian trauma yang mereka alami.

Tema yang diambil untuk makalah ini adalah pandangan masyarakat mengenai 
standar kecantikan atau sesuatu hal yang berbeda. Pandangan masyarakat 
tersebut dapat mempengaruhi kesehatan mental seseorang. Tujuan tema ini 
diangkat adalah untuk mengubah pandangan masyarakat terhadap penampilan. 
Masyarakat harus dibiasakan untuk tidak terpatok pada standar kecantikan 
dalam menilai seseorang. Masyarakat perlu mengerti dan mengetahui apa yang 
akan dirasakan oleh individu yang kesulitan menyesuaikan diri dengan standar 
kecantikan tersebut. Sedangkan untuk orang-orang yang sedang bermasalah 
dalam kesehatan mentalnya, mereka bisa mendapat inspirasi dan dorongan 
bahwa mereka tidak sendirian.

Dari makalah ini, penulis akan menganalisis konten dari novel tersebut dan 
membuat perancangan redesain novel Scars Like Wings oleh Erin Stewart dalam 
bentuk jurnal visual Ava. Jurnal visual tersebut akan terlihat seperti jurnal yang 
digunakan oleh Ava untuk terapinya. Media jurnal visual dapat memberikan kesan 
yang lebih mendalam mengenai masalah yang Ava hadapi.

KAJIAN TEORI
Therapeutic journaling atau jurnal terapi bertujuan dan berfungsi untuk penulisan 
reflektif mengenai mental, fisik dan emosional kesehatan secara spiritual. 
Therapeutic journaling ini efisien untuk memberikan fokus terhadap isu, 
konflik, perhatian dan kebingungan seseorang (The Center of Journal Therapy, 
2004). Therapeutic journaling ini juga bermanfaat untuk klien yang tidak ingin 
membicarakan masalahnya, dan memilih untuk menuliskannya. Journaling 
memiliki sifat yang pribadi sehingga dapat memberikan perspektif dari sisi penulis. 
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Tak hanya dari sisi terapis saja yang mendapatkan wawasan dari masalah klien, 
tetapi dari klien sendiri bisa melihat alur perjalanan mereka dalam berkembang 
(Thompson, 2011). Menurut narasumber wawancara Sandra Handayani Sutanto, 
M.Psi., Psi, journaling adalah salah satu intervensi yang bisa dilakukan oleh 
memantau emosi seseorang dari hari ke hari. 

Journaling adalah kebiasaan untuk menuangkan pikiran dan emosi dalam bentuk 
tulisan. Emosi dalam bentuk tulisan dinamakan menulis ekspresif. Menurut 
Pennebaker (1997), menulis ekspresif dapat membantu individu mengurangi 
pikiran negatif dan emosi yang berkaitan dengan trauma. Pennebaker dan 
Beall (1986) melakukan sebuah penelitian mengenai menulis ekspresif. Mereka 
meneliti 46 murid psikologi yang diminta untuk menuliskan perasaan atau trauma 
mereka selama 4 sesi yaitu 20 menit untuk satu sesi. Dari hasil penelitian itu, 
mereka menerima 127 esai, 27% dari esai tersebut mengenai kematian anggota 
keluarga atau seseorang yang dekat dengannya. Tak hanya itu, saat subjek 
penelitian diminta untuk memberi masukan terhadap eksperimen menulis 
ekspresif yang mereka lakukan, mayoritas dari mereka mengatakan bahwa 
menulis ekspresif membuat mereka merefleksikan diri dan merasa lebih baik. 
Mereka mengatakan bahwa mereka menjadi lebih pengertian terhadap dirinya. 
Saat ditanya apakah menulis ekspresif memberikan efek dalam jangka panjang, 
mayoritas dari mereka mengatakan bahwa menulis ekspresif membekas pada 
mereka dan memberikan efek yang baik.

Jurnal visual merupakan alat yang digunakan untuk mengenal arti kehidupan 
seseorang. Jurnal visual dapat berbentuk kumpulan media seperti tulisan, 
pewarnaan, gambaran, foto ataupun benda yang mengingatkan seseorang 
terhadap suatu kenangan yang membekas dalam dirinya (Hadar, 2021). Dari segi 
seni, jurnal visual dapat membantu individu berkreasi dengan layout halaman di 
jurnal visual tersebut. Jurnal visual juga merupakan salah satu media yang juga 
digunakan untuk Art Therapy, yaitu membantu mengekspresikan dan merangsang 
indera manusia. Untuk membuat sebuah jurnal visual tidak diharuskan untuk 
menjadi artistik karena kegunaannya untuk kesehatan mental seseorang. Jurnal 
visual juga bisa menjadi pendamping atau teman saat mereka kesepian. Jurnal 
visual dapat berbentuk buku ataupun lembaran kertas, dan juga menjadi media 
untuk mencoba hal baru atau mix media.

METODOLOGI
Perancangan karya ini menggunakan metodologi desain Eric Karjaluoto yaitu 
The Design Method (Karjaluoto 2013, 40-41). Terdapat 4 tahap dalam metodologi 
ini yaitu tahap pertama adalah Discovery, tahap kedua adalah Planning, tahap 
ketiga adalah Creative, dan tahap terakhir adalah Application. Tahap Discovery, 
penulis akan mengumpulkan data dan menganalisis masalah yang ada. Data 
yang diperoleh melalui studi pustaka dan wawancara dengan dosen psikologi dari 
Universitas Pelita Harapan, Sandra Handayani Sutanto, M.Psi., Psi. Wawancara 
tersebut dilakukan secara tertulis pada tanggal Sabtu, 2 Oktober 2021. Setelah 
data dikumpulkan, dilanjut ke tahap Planning. Tahap Planning adalah tahap dimana 
penulis mengidentifikasi kebutuhan dari data menjadi strategi atau rencana desain. 
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Lalu pada tahap Creative adalah tahap melakukan eksplorasi konseptual desain. 
Lalu pada tahap terakhir Application adalah tahap dimana konseptual desain akan 
dipilih dan dikembangkan dengan melakukan uji coba, evaluasi dan koreksi. Dalam 
makalah perancangan ini hanya dijelaskan tahap Discovery dan Planning, tahap 
Creative dan Application akan dilakukan di luar makalah ini.

PEMBAHASAN
Pembahasan Unsur Intrinsik dan Ekstrinsik Novel

Tabel 1
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Pembahasan Permasalahan Form, Content dan Context
Permasalahan yang ditemukan dalam novel ini adalah form-content. Di dalam 
novel ini tidak ada ilustrasi/visual. Untuk target audiens yang ditentukan 
untuk remaja berumur 12-16 tahun, novel dengan tidak adanya visual dapat 
membuat pembaca tidak tertarik. Adanya ilustrasi membantu menjelaskan dan 
memperindah sebuah teks agar pembaca dapat merasakan secara langsung 
kesan yang cerita tersebut sajikan melalui inderanya (Rohidi, 1984, 87). Jika 
dibandingkan dengan novel untuk remaja lainnya, yaitu Emily the Strange oleh 
Rob Reger. Novel Emily the Strange ini banyak bermain dengan ilustrasi. Ilustrasi 
dalam novel tersebut juga berfungsi sebagai jeda pembacaan sehingga pembaca 
tidak akan merasa bosan dan lelah membaca. Hal tersebut berbeda dengan isi 
dari novel Scars Like Wings. Secara form, cover novel tersebut terlihat polos 
dan tidak sesuai dengan target audiens. Minimnya warna yang dimainkan dalam 
cover novel tersebut tidak menarik perhatian, perbedaan penggunaan visual dan 
warna terlihat dengan cover novel Emily the Strange.

Gambar 1. Visual Cover dan isi novel Emily the Strange. (Sumber: Carousel)

Gambar 2. PenampilanCover dan Isi novel Scars Like Wings. (Sumber: Google)
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Kelebihan dari novel Scars Like Wings sendiri adalah ia memiliki ciri khas warna 
yaitu warna pink, biru dan putih yang dapat dimainkan untuk tema jurnal visual. 
Lalu konten novel ini juga menarik dan dapat menjadi media interaktif, seperti isi 
jurnal Ava dan tampilan pesan milik Ava melalui ponselnya. Konten tersebut dapat 
dikembangkan menjadi gambaran yang lebih menarik dibandingkan dalam satu 
grid yang biasa. Isi jurnal Ava juga tak hanya menampilkan penulisan harinya tetapi 
ia juga membuat beberapa puisi, konten seperti ini dapat menjadi kesempatan 
untuk dikembangkan menjadi jurnal visual. Tak hanya menarik perhatian, tetapi 
pesan yang ingin disampaikan mengenai media jurnal sebagai media yang baik 
untuk mengekspresikan perasaan seseorang.

SIMPULAN & REKOMENDASI
Perancangan redesain novel Scars Like Wings menjadi jurnal visual Ava dapat 
tercapai karena adanya hubungan antara konteks dan form. Dengan form berupa 
jurnal visual milik Ava, pembaca dapat mengubah pandangan pembaca dan 
dapat mengerti apa yang dirasakan oleh Ava yang mengalami masalah dengan 
kesehatan mental dan standar kecantikan. Dengan mengerti sudut pandang Ava, 
pembaca bisa menyadari dampak yang ditimbulkan mengenai standar kecantikan 
tersebut. Novel yang tidak ilustrasi dan polos tidak akan membuat pembaca 
tertarik, sedangkan jurnal visual interaktif dapat menarik perhatian remaja ataupun 
audiens lainnya. Potensi pengembangan yang bisa dilakukan oleh penulis lain 
adalah kemungkinan menggunakan media lain untuk perancangan redesain 
tersebut selain jurnal visual. Pastinya ada perbedaan pandangan atau pendapat 
mengenai media yang bisa digunakan untuk perancangan redesain tersebut.

Rekomen yang dapat penulis sampaikan melalui makalah ini adalah untuk individu 
yang sedang mengalami masalah dengan kesehatan mentalnya, menulis jurnal 
dapat membantu merasa lebih baik dan menjadi media self-healing.
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